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ABSTRAK 

Nama Peneliti  : Rahmah M. Kasim 

NIM   : 15.1.03.0054 

Judul Skripsi  : Implementasi RAPBS Dalam Meningkatkan Mutu 

      Pendidikan di SMA Al Azhar Palu 

Skripsi ini membahas tentang Implementasi RAPBS Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di SMA Al-Azhar Palu. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui: 1. Bentuk implementasi RAPBS dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SMA Al-Azhar Palu, 2. Apa saja kendala dalam pengimplementasian RAPBS di 

SMA Al-Azhar Palu dan bagaimana solusi dari permasalahan tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan maksud agar peneliti 

mampu menggambarkan bagaimana implementasi dari Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) sehingga membuat mutu pendidikan di 

SMA Al-Azhar terus menerus meningkat. 

Adapun hasil penelitian adalah bahwa bentuk implementasi RAPBS selalu 

berdasarkan rencana yang telah disepakati pada rapat komite yang diadakan setiap 

awal tahun ajaran baru yakni dengan berpatokan pada 8 standar mutu pendidikan 

Adapun permasalahan yang dihadapi dalam pengimplementasian RAPBS yakni 

susahnya mendapatkan biaya tambahan untuk memberikan pelatihan bagi guru yang 

belum memahami mekanisme pembelajaran K13 mengingat dana dari sekolah sangat 

terbatas. Oleh sebab itu, solusi yang dapat penulis tawarkan yakni membuat kerja 

sama dengan pihak sekolah lain dan Dinas Pendidikan dalam membuat pelatihan 

kurikulum 2013.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Judul Skripsi penulis yakni implementasi rencana anggaran dan pendapatan 

belanja sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar. Adapun  

selanjutnya rencana anggaran dan pendapatan belanja sekolah akan disingkat menjadi 

RAPBS. 

Perencanaan merupakan sesuatu yang telah  dipersiapkan sebelum melakukan 

sesuatu agar tujuan dapat tercapai dengan  menetapkan cara untuk mencapainya. 

Perencanaan juga berarti menetapkan apa yang terlebih dahulu dikerjakan, siapa yang 

mengerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan kapan harus dikerjakan.  

Tujuan dilakukannya perencanaan agar tujuan awal dapat tercapai dan setiap 

bagian mengambil tanggung jawab terhadap tugas dan fungsinya masing-masing 

sehingga setiap pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. 

Pengimplementasian perencanaan yang baik akan membuahkan hasil yang 

baik pula kususnya dalam dunia pendidikan. 

 Pada dasarnya pendidikan laksana ekperimenen yang tidak ada batasnya dan 

akan selalu ada sepanjang masih ada kehidupan manusia. Dikatakan demikian, karena 

pendidikan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang memiliki potensi 

kreatif dan inovatif dalam berbagai bidang kehidupannya.   
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Pendidikan menurut Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 bahwasanya pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliaan diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa, dan negara.
1  

 

Dalam pendidikan tentunya tidak mengenal waktu dan tempat, sebagaimana 

Hadis Nabi Saw., “Tuntutlah ilmu pengetahuan semenjak dari buaian sampai keliang 

lahat”. Selain itu, ada pula pepatah “Tuntutlah ilmu walau sampai ke negeri Cina”.  

Begitu pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia sehingga dimanapun kita 

berada akan selalu dituntut untuk memperoleh pendidikan.  

Pendidikan pertama yaitu melalui lingkungan keluarga yang dimulai dari 

dalam kandungan dengan cara memberikan kasih sayang dan senantiasa 

memperdengarkan kalimat-kalimat yang baik karena sejatinya bayi yang masih dalam 

kandunganpun dapat mendengar perkataan orang lain dan merasakan apa yang 

dirasakan ibunya. Saat anak telah lahir kedunia, disitulah peran penting keluarga 

dalam memberikan pendidikan. Pendidikan dapat dimulai dari memberi  nama yang 

baik, memberi kasih sayang hingga memberikan contoh yang baik.  

Selanjutnya yang kedua yaitu pendidikan melalui lingkungan masyarakat. 

Masyarakat menjadi tempat pendidikan non formal karena di dalam lingkungan 

                                                           

1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2006), 5   
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masyarakat, anak akan melakukan interaksi dan meniru segala yang ada dilakukan 

lingkungan masyarakatnya. Interaksi yang dilakukan anak akan menjadi pengalaman 

hidupnya. Masyarakat tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga sebagai penegak 

hukum agar anak tidak menyimpang dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

Ketiga, yaitu pendidikan dalam lingkungan sekolah  yang mencerminkan 

masyarakat yang maju karena memanfaatkan secara optimal ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta  diintegrasikan dengan ilmu Agama sehingga peserta didik tidak 

hanya cerdas secara pengetahuan (IQ)  tetapi juga cerdas secara emosional (EQ) dan 

cerdas secara spritual (SQ).  Seiring dengan perkembangan teknologi telah banyak 

sekolah yang unggul dalam bidang IPTEK (Ilmu Pengetahun dan Teknologi) dan 

IMTAQ (Ilmu Pengetahuan dan Taqwa).  

Kesuksesan tersebut tentunya tidak terlepas dari berubahnya kebijakan 

pemerintah tentang otonomi pendidikan yang menjadi otonomi daerah yaitu 

penerapan manajemen berbasis sekolah (Management Based-School) sebagaimana 

dinyatakan pada Undang-undang Republik indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 51 ayat 1  bahwasanya : 

Pengelolaan suatu pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip 

manajemen berbasis  sekolah/madrasah.
2
 

 

                                                           
2
 Ibid., 33. 
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Perubahan kebijakan tersebut dengan alasan karena tuntutan kebutuhan 

masyarakat terhadap hasil pendidikan yang disebabkan adanya perubahan 

perkembangan kebijakan sosial politik, ekonomi, dan budaya.  

Salah satu indikator keberhasilan dari penerapan manajemen berbasis sekolah 

yaitu kemandirian sekolah dimana segala pengelolaan akan dikelola oleh sekolah 

termasuk pengelolaan keuangan pendidikn.  

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 

langsung menunjang efektifitas dan efeisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut 

menuntut kemampuan sekolah untuk merencakan, melaksanakan, mengevaluasi dan 

mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat 

dan pemerintah. Dalam lingkungan sekolah, pengelolaan keuangan biasa disebut 

dengan RAPBS ( Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah).   

RAPBS ( Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) yaitu dana 

yang dikeluarkan untuk semua kebutuhan sekolah selama satu tahun. Dana biasanya 

bersumber dari pemerintah, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat.  

Besarnya biaya pendidikan dari pemerintah ditentukan berdasarkan kebijakan 

keuangan pemerintah ditingkat pusat dan daerah setelah mempertimbangkan skala 

prioritas. Besarnya penerimaan dari masyarakat baik perorangan, maupun lembaga, 

yayasan yang berupa uang tunai, barang, hadiah atau pinjaman bergantung pada 

kemampuan lembaga dan masyarakat setempat dalam memajukan pendidikan. 

Besarnya dana yang diterima dari orang tua berupa iuran BP3 (Badan Pembantu 
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Penyelenggara Pendidikan) dan SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan) yang 

langsung diterima sekolah didasarkan atas kemampuan orang tua murid dan 

ditentukan oleh lembaga itu sendiri. Sedangkan penerimaan dari sumber-sumber lain 

termasuk dalam golongan ke tiga yaitu adanya bantuan atau pinjaman dari luar negeri 

yang diperuntukkan bagi pendidikan. 

Adanya keragaman ini tergantung kepada besar kecilnya tiap  sekolah, letak 

sekolah, dan julukan sekolah. Pada sekolah-sekolah yang daya dukung 

masyarakatnya masih tergolong rendah maka pengelolaan keuangannya pun 

sederhana. Sedangkan, pada sekolah-sekolah yang daya dukung masyarakatnya besar, 

bahkan mungkin sangat besar, tentu saja pengelolaan keuangannnya cederung 

menjadi lebih rumit.  

Untuk itulah, peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA Al-Azhar Palu 

karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota Palu. Penulis 

ingin menggali bagaimana perencanaan keuangan sekolah tersebut sehingga mampu 

meningkatkan mutunya dari tahun ketahun. Karena alasan tersebut, penulis 

mengangkat topik “Implementasi RAPBS dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

SMA Al-Azhar Palu”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan pokok permasalahan 

yaitu bagaimana implementasi RAPBS dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
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SMA Al-Azhar Palu. Dari pokok masalah tersebut, maka penulis dapat menjabaarkan 

kedalam dua sub masalah, yaitu :  

1. Bagaimana bentuk implementasi RAPBS dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Al-Azhar Palu? 

2. Apa saja kendala dalam pengimplementasian RAPBS di SMA Al-Azhar 

Palu dan bagaimana solusi dari permasalahan tersebut ?  

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui bentuk implementasi RAPBS dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMA Al-Azhar Palu  

b. Untuk mengetahui apa saja kendala dalam pengimplementasian RAPBS 

di SMA Al-Azhar Palu dan bagaimana solusi dari permasalahan tersebut  

2. Manfaat Penelitian  

Adapun hal-hal yang menjadi manfaat dari penelitian ini diharapkan menjadi 

pengetahuan yang memberikan kontribusi bagi pengembangan wawasan keilmuan 

terutama pada penulisan karya ilmiah. Sebagai pengetahuan tentang hal-hal yang 

harus dilakukan pada proses pembelajaran, sehingga hal ini dilihat dari dua sisi yaitu 

teoritis daan praktis.  
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a. Manfaat teoritis, yaitu hasil penelitian diharapkan mampu secara teoritis dapat 

memberikan sumbangan pembelajaran di SMA Al-Azhar Palu utamanya tentang 

implementasi RAPBS dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Manfaat praktis, yaitu penelitian ini,diharapkan menjadi masukan yang positif 

aplikatif kepada kepala sekolah dan seluruh staf dalam pengimplementasian 

RAPBS dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

D. Penegasan Istilah   

 Untuk memperjelas pengertian dalam memahami judul skripsi ini maka ada 

beberapa kata  yang memerlukan penjelasan dengan maksud untuk menghindari 

terjadinya penafsiran yang keliru atau pengertian yang mendua dari pengertian yang 

sebenarnya.  

1. Implementasi  

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem. Implemetasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
3
  

2. RAPBS  

RAPBS adalah singkatan dari Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja 

Sekolah. Aggaran adalah rencana yang diformulasikan dalam bentuk 

                                                           
3
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), 70.  
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rupiah untuk jangka waktu tertentu (periode), serta alokasi tentang sumber-

sumber kepada setiap bagian aktivitas.
4
  

3. Mutu Pendidikan 

Mutu adalah kemampun (ability) yang dimiliki  suatu produk atau jasa 

yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan pelanggan yang 

dalam pendidikan dikelompokkan menadi dua yaitu, internal customer dan 

eksternal customer. Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa sebagai 

pembelajar dan eksternal customer, yaitu masyarakat dan dunia industri.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 mutu 

pendidikan merupakan Ukuran kualitas yang dinilai secara sadar kepada 

peserta didik yang lahir melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 

latihan bagi peranannya dimasa akan datang.
5
 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini, peneliti mendesain kerangka pikir dengan 

menggambarkan implementasi RAPBS dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

sebagai berikut :  

Kepala sekolah sebagai manajer, mempunyai wewenang penuh atas kebijakan 

yang diberlakukan di sekolah, salah satunya kebijakan tentang penganggaran dana 

sekolah. Dalam hal penyusunan RAPBS, ada 2 pihak yang mengambil peranan 

penting yaitu, pertama, komite sekolah yang mempunyai peran dalam peningkatan 

                                                           
4
 Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan (Aplikasinya dalam penyusunan pengembangan 

sekolah/madrasah), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  2011), Cet. 3, 357.  

5
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: PT. Intan Pariwara, 1989), 6.  
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mutu pendidikan pada jalur sekolah, adapun yang menjadi bagian dari komite sekolah 

adalah kepala sekolah, dewan guru, otang tua siswa, dan masyarakat. Kedua, dewan 

pendidikan mempunyai peranan  penting dalam meningkatkan mutu pendidikan pada 

tingkat kabupaten/kota. Anggota dewan pendidikan meliputi tokoh pendidikan, tokoh 

masyarakat, birokrasi, anggota DPRD, anggota dinas pendidikan, dll. Pengelolaan 

anggaran yang baik sangat dibutuhkan dalam meningkatkan mutu pendidikan, karena 

tanpa pengelolaan anggaran yang baik, maka mutu sekolah pun akan menjadi kurang 

baik. Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila telah memenuhi 8 standar mutu 

pendidikan yaitu standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan pendidikan, dan standar penilaian pendidikan. Dari 8 standar 

mutu pendidikan tersebut dapat dilihat yang mana yang paling berpengaruh dalam 

meningkatkan mutu di SMA Al-Azhar. 

Untuk lebih jelasnya, berikut dipaparkan bagan mengenai implementasi 

RAPBS dalam meningkatkan mutu pendidikan :   
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F. Garis-garis Isi Skripsi  

Secara keseluruhan skripsi ini membahas tentang implementasi RAPBS dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar Palu, oleh sebab  itu untuk 

memudahkan dan memahami isi skripsi ini secara singkat penulis menjelaskan dalam 

garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut : 

Bab pertama, menguraikan isi pendahuluan melalui latar belakang masalah. 

Hal ini ditinjau dari dasar pemikiran tentang skripsi ini, kemudian dikemukakan 

rumusan masalah dari dasar pemikiran tersebut dengan beberapa butir pertanyaan 

yang dirangkaikan dengan tujuan dan manfaat.  

Kepala Sekolah 

Komite Sekolah 

Dan Dewan 

Pendidikan 

 8 Standar Mutu 

Pendidikan 

Mutu SMA AL-Azhar 

Palu  

RAPBS 
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Bab kedua, menguraikan tentang tinjauan pustaka yang mengacu pada 

referensi terkait. Adapun yang menjadi kajian utama yaitu tentang konsep RAPBS 

(Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) dan standar mutu pendidikan. 

Bab ketiga, menguraikan tentang metode penelitian. Pada penelitian ini 

digunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil lokasi pada SMA 

Al-Azhar. Kemudian mengambil sumber data dengan primer dan sekunder dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya diuraikan tentang tehnik 

analisis data dan pengecekan keabsahan data.  

Bab keempat, menguraikan tentang hasil penelitian tentang mutu pendidikan 

di SMA Al-Azhar Palu dan implementasi RAPBS dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Al-Azhar Palu. 

Bab Kelima, memuat tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan pemberian 

saran untuk dijadikan bahan pertimbangan Kepala Sekolah.    

  



 
 

  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya dan telah diuji kebenarannya berdasarkan metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan 

referensi untuk membandingkan penelitian yang sekarang dengan penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penulis saat ini, antara lain: 

M. Misbah, dengan judul “peran dan fungsi komite sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan”. Dalam jurnal tersebut, dijelaskan tentang 

bagaimana kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, 

dijelaskan bagaimana tokoh masyarakat ikut serta dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Pembahasan tersebut tidak jauh berbeda dari permasalahan yang akan 

penulis bahas, hanya saja penulis lebih membahas ke salah satu tugas komite sekolah 

yaitu melakukan perencanaan anggaran keuangan sekolah.
6
 

Ali Mursidi, dengan judul “pengelolaan komite sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di  SD Islam Al-Azhar 29 Semarang”. Dalam tesis tersebut, 

dijelaskan bagaimana pengelolaan komite sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan kemudian dijelaskan apa kendala pengelolaan komite sekolah dan 

                                                           
6
 M. Misbah, Peran dan Fungsi Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,  

Jurnal alternatif kependidikan  (http://ejounal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/insania/article/view/319) 

, ( diakses pada 26 juli 2018 ). 

http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/insania/article/view/319
m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
12
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bagaimana solusi dari masalah tersebut.
7
 Permasalahan yang dibahas hampir sama 

dengan dengan jurnal yang ditulis oleh M. Misbah yang dimana membahas tentang 

bagaimana peningkatan mutu dari segi komite sekolah, sedangkan permasalahan yang 

akan penulis bahas mengenai salah satu tugas komite sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan yaitu melakukan perencanaan anggaran sekolah.  

Ade Cahyana, dengan judul “upaya peningkatkan mutu pendidikan melalui 

satuan otonomi pendidikan”. Dalam jurnal tersebut, penulis menjelaskan tentang 

peningkatan mutu pendidikan melalui kebijakan daerah yaitu Manajemen Berbasis 

Sekolah dimana sekolah diberikan kemandirian untuk mengatur sekolahnya sendiri.
8
 

Dalam hal ini, salah satu kebijakan Manajemen Berbasis sekolah yaitu melakukan 

perencanaan keuangan sekolah sendiri dengan pemerintah sebagai evaluator.  

Deni Ahmad Kurniady, dengan judul Pengelolaan Pembiayaan sekolah dasar 

di bandung. Pada jurnal tersebut, dijelaskan bagaimana pengelolaan pembiayaan yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena sebelumnya sekolah mengalokasikan 

dana berdasarkan pengalaman-pengalaman bukan berdasarkan priotas atau kebutuhan 

siswa.
9
  Judul tersebut hampir sama dengan judul yang akan penulis bahas, akan 

tetapi penulis tidak hanya membahas dari segi pembiayaan, akan tetapi juga dari segi 

penganggaran.  

                                                           
7
 Ali Mursidi, Pengelolaan Komite Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD 

Islam Al-Azhar 29 Semarang, (http://eprints.walisongo.ac.id/3183),  ( diakses pada 26 Juli 2018).  

8
 Ade Cahyana, Upaya Peningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Satuan Otonomi Pendidikan, 

(http://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id/index.php/jpnk/article/view/437), (diakses pada 26 Juli 2018).  

9
 Deni Ahmad Kurniady, Pengelolaan Pembiayaan Sekolah Dasar di Bandung, 

(http://jurnal.upi.edu/file/4.pdf), ( diakses pada 26 Juli 2018).  

http://eprints.walisongo.ac.id/3183
http://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id/index.php/jpnk/article/view/437
http://jurnal.upi.edu/file/4.pdf
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B. Tinjauan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) 

1.  Konsep Anggaran Pendapatan dan  Belanja Sekolah (RAPBS) 

Anggaran merupakan rencana yang diformulasikan dalam bentuk rupiah 

dalam jangka waktu (periode) tertentu. Anggaran memiliki peranan penting dalam 

perencanaan, pengendalian, dan evaluasi terhadap aktivitas sekolah.  

Anggaran pendidikan di Indonesia masih tergolong sangat kecil bahkan dari 

beberapa sumber, anggaran pendidikan di Indonesia merupakan anggaran terkecil di  

ASEAN.   

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 49 ayat 1dengan tegas mengatur bahwa dana pendidikan selain 

gaji pendidikan dan biaya pendidikan kedinasan, dialokasikan sebesar 20 % 

dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah (APBD). 
10

 

 

 Dengan anggaran yang terbilang kecil tersebut wajar saja jika mutu 

pendidikan di Indonesia terbilang masih rendah.  

Perencanaan anggaran sekolah disesuaikan dengan rencana pengembangan 

sekolah secara keseluruhan, baik pengembangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Pengembangan jangka pendek berupa pengembangan satu tahunan 

sedangkan pengembangan jangka panjang berupa pengembangan lima tahunan.
11

 

                                                           
10

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), 32.  

11
 Sri Minarti, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 229.  
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Dalam pengelolaan rencana anggaran pendidikan, kepala sekolah memiliki 

peranan yang sangat penting karena mengingat anggaran dari pemerintah maupun 

daerah sangat terbatas. Oleh sebab itu, kepala sekolah beserta komite harus pandai 

dalam mencari sumber dana.  

Sumber dana pendidikan bisa berasal dari banyak pihak, yaitu pemerintah, 

orang tua siswa, masyarakat, perusahaan, dan negara lain.
12

  

Bantuan yang diberikan pemerintah kepada  sekolah biasanya dalam bentuk 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Bantuan Operasional Pendidikan  (BOP), 

bantuan Ruang Kelas Baru (RKB), bantuan pengadaan Laboratorium, dan Beasiswa. 

Selain itu, pemerintah juga memberikan tunjangan sertifikasi bagi guru negeri dan 

swasta. 
13

 

Sumber dana yang lainnya berasal dari masyarakat yang lebih tepatnya orang 

tua murid. Biasanya pada lembaga pendidikan swasta, peserta didik dikenakan biaya 

dikarenakan dana BOS tidak mencukupi biaya operasional sekolah. Biaya  yang harus 

dikeluarkan oleh orang tua di sekolah biasanya meliputi : uang pangkal, SPP 

(Bulanan), biaya ekstrakulikuler, biaya remedial, biaya Study tour, biaya perpisahan, 

biaya buku tahunan sekolah (BTS), biaya seragam sekolah, dan biaya sukarela.
14

 

                                                           
12

 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan (Teori, Kebijakan, dan Praktik), (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), Cet. 1, 221.  

13
  Ibid,  221.  

14
 Ibid, 222.  
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Selain itu, sekolah juga bisa mendapatkan sumber dana dari pengusaha 

melalui program Corporate Social Responssibility (CSR) dan juga dari negara lain 

yang bekerja sama dengan pemerintah indonesia. Contohnya negara Australia, 

Amerika, Kanada, Jepang, Perancis, dan Belanda. Negara-negara tersebut banyak 

memberi bantuan pada sekolah-sekolah di indonesia. Bantuan mereka tidak 

selamanya dalam bentuk uang tetapi berupa tenaga pengajar asing untuk mengisi 

mata pelajaran bahasa Inggris.    

Ada dua bentuk anggaran pendidikan, yaitu : 

1. Anggaran Pendapatan, yaitu segala sumber keuangan yang diperoleh sekolah  

Sumber keuangan atau pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar 

dapat dikelompokkan menjadi beberapa sumber, yaitu
15

: 

1)  Dana dari Pemerintah 

Baik dana dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun keduanya. Dan 

dana tersebut diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan. 

2) Dana dari orang tua peserta didik 

Pendanaan dari orang tua peserta  didik  ini dikenal dengan istilah iuran 

Komite. Besarnya sumbangan dana yang harus dibayar oleh orang tua siswa 

ditentukan oleh rapat Komite sekolah. Pada umumnya dana Komite terdiri atas : 

                                                           
15

 Suryobroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 92. 
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a) Dana tetap tiap bulan sebagai uang kontribusi yang harus dibayar oleh 

orang  tua setiap bulan selama anaknya menjadi siswa di sekolah. 

b) Dana insidental yang dibebankan kepada siswa baru yang biasanya hanya 

satu kali selama tiga tahun menjadi siswa (pembayarannya dapat 

diangsur). 

c) Dana sukarela yang biasanya ditawarkan kepada orang tua siswa terterntu 

yang dermawan dan bersedia memberikan sumbangannya secara sukarela 

tanpa suatu ikatan apapun. 

3) Dana dari Masyarakat 

Dana ini biasanya merupakan sumbangan sukarela yang tidak mengikat dari 

anggota-anggota masyarakat sekolah yang menaruh perhatian terhadap kegiatan 

pendidikan di sekolah. Sumbangan sukarela yang diberikan tersebut merupakan 

wujud dari kepeduliannya karena merasa terpanggil untuk turut membantu kemajuan 

pendidikan. 

Dana ini ada yang diterima dari perorangan, dari suatu organisasi, dari 

yayasan ataupun dari badan usaha baik milik pemerintah maupun milik swasta. 

4) Dana dari Alumni 

Dana ini merupakan bantuan dari para Alumni untuk membantu peningkatan 

mutu sekolah yang tidak selalu dalam bentuk uang (misalnya buku-buku, alat dan 

perlengkapan belajar). Namun dana yang dihimpun oleh sekolah dari para alumni 

merupakan sumbangan sukarela yang tidak mengikat dari mereka yang merasa 

terpanggil untuk turut mendukung kelancaran kegiatankegiatan demi kemajuan dan 
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pengembangan sekolah. Dana ini ada yang diterima langsung dari alumni, tetapi ada 

juga yang dihimpun melalui acara reuni atau lustrum sekolah. 

5) Dana dari Peserta Kegiatan 

Dana ini dipungut dari peserta didik sendiri atau anggota masyarakat yang 

menikmati pelayanan kegiatan pendidikan tambahan atau ekstrakurikuler, seperti 

pelatihan komputer, kursus bahasa Inggris atau keterampilan lainnya. 

6) Dana dari Kegiatan Wirausaha Sekolah 

Ada beberapa sekolah yang mengadakan kegiatan usaha untuk mendapatkan 

dana. Dana ini merupakan kumpulan hasil berbagai kegiatan wirausaha sekolah yang 

pengelolaannya dapat dilakukan oleh staf sekolah atau para siswa misalnya koperasi, 

kantin sekolah, bazar tahunan, wartel, usaha fotokopi, dll. 

2. Anggaran Belanja (Pengeluaran), yaitu segala bentuk  belanja yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sekolah. 

Secara garis besar, pengeluaran dari suatu sekolah/madrasah dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu
16

 : 

1) Pembiayaan rutin 

Pembiayaan rutin adalah biaya (anggaran) yang harus dikeluarkan secara rutin 

dan pasti dari tahun ke tahun, seperti gaji pegawai (guru dan non-guru), biaya 

operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas dan alat pengajaran. 

                                                           
16

 Baharuddin dan Makin, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2010),  

88. 
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2) Pembiayaan pembangunan 

Pembiayaan pembangunan misalnya biaya pembelian atau pengembangan 

tanah, pembangunan gedung, perbaikan gedung, penambahan furniture, dll. 

Selain penggunaan dua macam dana di atas, ada satu lagi yang harus 

dialokasikan, yaitu anggaran untuk kebutuhan atau kepentingan sosial, baik bantuan 

sosial ke dalam maupun ke luar. Bantuan ke dalam dapat berupa dana untuk warga 

sekolah sendiri. Sementara itu, bantuan sosial ke luar seperti untuk bencana alam, 

perayaan HUT RI, permohonan sumbanagn dari luar, dan sebagainya.
17

 

Secara rinci, penulis akan memaparkan daftar anggaran pendapatan dan 

belanja yang biasa digunakan oleh sekolah dalam menyusun Rencana Anggaran 

Pendapatan  dan Belanja Sekolah (RAPBS) :  

Tabel 2.1 Contoh Penyusunan Rencana Anggaran dan Pendapatan 

Belanja Sekolah 

No. PENDAPATAN BELANJA 

I. 

 

 

 

 

 

 

II. 

 

 

Rutin dari Pemda Kab./Kota 

1. Belanja Pegawai 

2. Belanja Barang 

3.  Belanja Pemeliharaan  

4. Belanja lain-lain.  

 

Bantuan 

1. BOS (…. Siswa x Rp. 

354.000) 

2. Pemda Kab. 

I. Biaya operasional 

1. Belanja Pegawai  

2. Pegawai tetap 

3. Pegawai tidak tetap 

4. Belanja barang dan jasa 

1) ATK 

2) Barang habis pakai 

3) Langganan daya dan jasa 

4) Kegiatan pembelajaran  

II. Biaya perjalanan dinas 

                                                           

17
 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, tt), 167. 
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III. 

 

 

 

 

 

 

IV. 

 

 

 

 

V. 

3. Pemda provinsi 

 

Dana komite 

1. Iuran orang tua 

2. Sumbangan sukarela 

3. Usaha lain 

4. …… 

 

Penerimaan lain-lain 

1. Donatur  

2. Usaha sekolah/madrasah 

 

Sisa lebih anggaran tahun lalu 

 

III. Biaya pemeliharaan  

IV. Belanja modal peralatan dan mesin 

V. Biaya peningkatan mutu guru 

VI. Biaya pengembangan kurikulum dan 

pengembngan  

1) Administrasi dan manajemen 

sekolah/madrasah 

2) Organisasi dan kelembagaan 

3) Sarana dan Prasarana 

4) Ketenagaan 

5) Pembiayaan 

6) Peserta didik 

7) Peran serta masyarakat 

8) Lingkungan dan budaya 

sekolah/madrasah 

Sumber: Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam  

Setelah menentukan sumber dana, seorang kepala sekolah harus menyusun 

anggaran biaya (budgeting). Ada 3 bagian penyusunan rencana anggaran suatu unit 

atau lembaga yaitu : Pertama, target penerimaan, Kedua, rencana pengeluaran, dan 

Ketiga, sumber dana lainnya yaitu sisa dana periode sebelumnya yang menjadi saldo 

awal periode berjalan. 

2. Langkah Penyusunan Anggaran Pendidikan 

Penyusunan anggaran dilakukan berdasarkan program kerja yang telah 

disusun sesuai dengan rancangan biaya yang akan digunakan. Dengan rancangan  

tersebut anggaran dapat digunakan dengan  efektif.  

Sri Minarti Menjelaskan dalam bukunya tentang proses penyusunan RAPBS 

Partisipatif, yaitu Pertama, Kepala sekolah terlebih dahulu harus mempelajari visi, 
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misi, dan program utama sekolah yang telah ada, Kedua, Kepala sekolah 

mengundang guru dan Pengurus Komite sekolah untuk menyusun draft RAPBS, 

Ketiga, Kepala sekolah bersama guru dan Pengurus Komite membahas draft dan 

menetapkan RAPBS, Keempat, RAPBS siap dilaksanakaan. 
18

 

Secara rinci langkah-langkah penyusunan anggaran sebagai berikut : 

1) Menginventarisasi rencana yang akan dilaksanakan 

2) Menyusun rencana berdasarkan skala prioritas pelaksanaannya 

3) Menentukan program kerja dan rincian program 

4) Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program 

5) Menghitung dana yang dibutuhkan 

6) Menentukan sumber dana untuk membiayai rencana
19

 

Pada anggaran yang disusun perlu dijelaskan apakah rencana program yang 

akan dilaksanakan merupakan program yang baru atau kelanjutan dari rencana 

program dalam periode sebelumnya dengan menyebutkan sumber dana sebelumnya.  

Di dalam anggaran yang disusun harus memuat infomasi berikut : 

a) Informasi kegiatan: sasaran, uraian rencana kegiatan, penanggung jawab, 

rencana baru, atau lanjutan. 

b) Uraian kegiatan program: program kerja, rincian program. 

c) Informasi kebutuhan: barang/jasa yang dibutuhkan, volume kebutuhan. 

d) Dana kebutuhan: harga satuan, jumlah biaya yang diperlukan untuk seluruh 

volume kebutuhan. 

e) Jumlah anggaran: jumlah anggaran untuk masing-masing rincian program, 

program, rencana kegiatan, dan total anggaran untuk seluruh rencana kegiatan 

periode terkait. 

f) Sumber dana: total sumber dana, masing-masing sumber dana yang 

mendukung pembiayaan program.
20

 

                                                           
18

 Sri, 231.  

19
 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan (Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), Cet. 3, 359.  
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Menurut George E. Ridler dan Robert J. Shlockley dalam buku mere School 

Administrator’s Budget Hanbook : A Step-by-step Guigde for Preparing and 

Managing Your School Budget yang dikutip oleh Sudarmin Danim dalam bukunya 

Visi Baru Manajemen Sekolah, mengemukakan bahwa ada lima sistem dalam 

mendesain penganggaran, yaitu: 
21

 

1 Penganggaran Berbasis Item-item Pengeluaran 

Desain penganggaran ini paling umum digunakan karena dipandang lebih 

menguntungkan dan sederhana. Penganggaran dilakukan dengan menuangkan setiap 

kategori ke dalam “garis”, misalnya gaji dan upah, gaji-gaji lainnya, biaya kontrak, 

penyediaan dan material, perabot dan perlengkapan, perjalanan, serta asuransi.  

2 Penganggaran Berbasis Program  

Sistem ini digunakan untuk mengidentifikasi biaya per program. Program 

penganggaran semacam ini menganggarkan pembiayaan menurut subset program, 

misalnya biaya anggaran untuk kegiatan penataran bidang studi.  

3 Penganggaran  Berbasis Nol 

Desain ini digunakan dengan anggaran yang dimulai dengan angka nol. 

Anggaran ini dibuat dengan menentukan prioritas program sekolah, dimulai dari 

menyiapkan program, mengkaji ulang kemudian dipilih yang benar-benar menjadi 

prioritas sekolah.  

4 Penganggaran Secara Inkrumental  

Desain ini mengambil contoh desain anggaran tahun lalu untuk tahun 

sekarang  atau tahun-tahun berikutnya. Penyesuaian dapat dilakukan untuk masing-

masing program dengan memperhatikan perubahan biaya (unit cost), jumlah 

personalia, material, atau layanan. 

5 Sistem Kombinasi Dalam Penganggaran  

Desain ini digunakan dengan menggabungkan beberapa desain penganggaran. 

Desain ini dapat diterapkan di sekolah jika memudahkan sistem administrasi serta 

dapat dipertanggung jawabkan.   

 

                                                                                                                                                       

20
 Ibid, 360.  

21
 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara,  2008), 145.  
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Dalam penyusunan rencana anggaran sekolah, Komite Sekolah dan Dewan 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting. Komite Sekolah merupakan 

badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam meningkatkan mutu, 

pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan baik pada pendidikan prasekola, 

jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah.
22

 Adapun anggota 

Komite Sekolah yaitu kepala sekolah, dewan guru, orang tua siswa dan masyarakat.   

  Sedangkan Dewan Pendidikan adalah badan yang mewadahi peran serta 

masyarakat dalam meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan 

pendidikan di kabupaten/kota.
23

 Anggota Dewan Pendidikan terdiri dari unsur 

masyarakat yang meliputi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), tokoh masyarakat, 

tokoh pendidikan, yayasan penyelenggara pendidikan, dunia 

usaha/industri/asosiasi/profesi/organisasi profesi, organisasi profesi tenaga 

pendidikan, komite sekolah dan unsur birokrasi dan legislatif yang meliputi Dinas 

Pendidikan, anggota DPRD.
24

 

Dalam perencanaan keuangan sekolah, tidak terlepas dari prinsip pengelolaan  

keuangan sekolah.  
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Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan 

pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik.
25

 

Berikut ini dibahas masing-masing prinsip tersbut, yaitu transparansi, 

akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas.  

1. Transparansi  

Transparansi berarti keterbukaan. Dalam lembaga pendidikan, transparansi 

maksudnya keterbukaan dalam mengelola keuangan, yaitu keterbukaan 

sumber keuangan, jumlahnya, rincian penggunaan, dan pertanggung 

jawabannya harus jelas sehingga memudahkan pihak-pihak berkepentingan 

untuk mengetahuinya.
26

 Transparansi sangat diperlukan untuk meningkatkan 

dukungan serta kepercayaaan para dewan pendidikan, baik itu pemerintah, 

orang tua siswa maupun masyarakat. Informasi keuangan sekolah bisa berikan 

dengan menempelkan di papan pengumuman di ruang guru atau depan ruang 

tata usaha. 

2. Akuntabilitas  

Akuntabilitas merupakan penilaian orang lain terhadap kualitas kinerjanya 

dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan sesuai tanggung jawabnya. 

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah artinya penggunaan uang 

sekolah dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah 
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ditetapkan. Ada 3 pilar utama yang menjadi prasayarat terbangunnya 

akuntabilitas, yaitu : 

1) Adanya transparansi para penyelenggara sekolah dengan menerima 

masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen dalam mengelola 

sekolah, 

2) adanya standar kinerja setiap institusi yang dapat diukur dalam 

melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenangnya, 

3) adanya partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam 

menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, 

biaya yang murah, dan pelayanan yang cepat.
27

 

3. Efektivitas  

Efektif sering diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah di tetapkan. 

Dalam pengelolaan keuangan, dikatakan dapat memenuhi prinsip efektivitas 

apabila kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai 

aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga.    

 

4. Efisiensi 

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil kegiatan. Efisiensi maksudnya yaitu 

perbandingan antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud adalah tenaga, 

waktu, dan biaya. Perbandinga n tersebut dapat diliht dari dua hal berikut.  
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a. Dilihat dari segi pengguaan waktu, tenaga, dan biaya. Dikatakan 

efisien jika penggunaan waktu, tenaga, dan biaya yang sekecil-

kecilnya dapat mencapai hasil yang sebesar-besarnya.
28

 

b. Dilihat dari segi hasil. Dikatakan efisien jika dengan menggunakan 

waktu, tenaga, dan biaya tertentu memberikan hasil sebanyak-

banyaknya, baik kuantitas maupun kualitasnya.  

C. Standar Mutu Pendidikan 

Standar Mutu Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan 

diseluruh wilayah Republik Indonesia. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP), ada 8 Standar Mutu Pendidik an yang terdiri dari : 

1) Standar isi. 

2) Standar kompetensi lulusan . 

3) Standar proses.  

4) Standar pendidikan dan tenaga kependidikan. 

5) Standar sarana dan prasarana. 

6) Standar pengelolaan. 

7) Standar pembiayaan pendidikan. 

8) Standar penilaian pendidikan.
29

 

 

Tujuan adanya standar pendidikan yaitu untuk menjamin mutu pendidikan 

nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. Selain itu, standar  pendidikan berfungsi sebagai 

dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan.  
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Adapun Standar Mutu Pendidikan Nasional yang telah menjadi Permendiknas, 

yaitu : 

A. Standar Isi  :  

1. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Pasal 1 Ayat 1 

2. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 Pasal 2 Ayat 2  

3. Permendiknas Nomor 14 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 

 

B. Standar Kompetensi Lulusan  

1. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 Pasal 1 Ayat 1  

2. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 Pasal 1 Ayat 2 

C. Standar Pendidik dan Kependidikan  

1. Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 

2. Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 

3. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 

4. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2008 

5. Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008 

6. Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 

7. Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 

8. Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 

9. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2009 

10. Permendiknas Nomor 42 Tahun 2009 

11. Permendiknas Nomor 43 Tahun 2009 

12. P ermendiknas Nomor 44 Tahun 2009 
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D. Standar Pengelolaan  

1. Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 

E. Standar Penilaian  

1. Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 

F. Standar Sarana Prasana  

1. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 

2.  Permendiknas Nomor 33 Tahun 2008 Pasal 2 Ayat 2  

3. Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 Pasal 2 Ayat 2 

G. Standar Proses  

1. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 2  

2. Permendiknas Nomor 1 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 2  

3. Permendiknas Nomor 3 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 2  

H. Standar Biaya Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009  

I. Standar Pendidikan Permendiknas Anak Usia Dini  Nomor 58 Tahun 2009 Pasal 1 

Ayat 1.
30
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 Perbaikan dan peningkatan mutu merupakan tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Tahapan penjaminan mutu dimulai 

dari penetapan standar mutu, pemenuhan standar, pengukuran dan evaluasi dengan 

cara mengumpulkan data dan analisis, perbaikan dan pengembangan standar dalam 

peningkatan mutu pendidikan yang mengacu pada Standar Pelayanan Minimal, 

Standar Nasional Pendidikan, dan Standar Mutu Pendidikan.
31

 

Langkah-langkah dalam meningkatkan mutu pendidikan menurut 

Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009 meliputi :  

1. Penetapan regulasi dan standar penjaminan mutu pendidikan  

2. Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan 

3. Pengukuran dan evaluasi penjaminan mutu pendidikan pada setiap 

satuan/program pendidikan.
32

 

 

D. Peningkatan Mutu Sekolah  

 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada proses, keluaran, 

dan masukan serta dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa sisi. 

Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia, seperti kepala 

sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya 

kriteria masukan material berupa alat-alat peraga, buku-buku, kurikulum, sarana 

prasarana, dan lain-lain. Ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria yang berupa 

masukan yang berupa perangkat lunak, seperti peraturan, struktur organisasi, dan 
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deskripsi kerja. Keempat, mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti 

visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita. 
33

 

Peningkatan mutu sekolah merupakan proses yang sistematis dan terus 

menerus untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan itu agar  tujuan sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Dalam meningkatkan mutu sekolah ada dua aspek yang harus diperhatikan, yaitu 

aspek proses dan aspek lulusan. 
34

 

1. Peningkatan Kualitas Proses Belajar Mengajar 

 Inti dari sekolah adalah interaksi langsung antara guru dan siswa. Interaksi 

dapat dilakukan di ruang kelas, ruang lab, lapangan olahraga, dan fasilitas lainnya. 

Interaksi tersebut melibatkan fasilitas dan kurikulum yang dirancang sedemikian rupa 

sehingga menjadi rangkaian proses belajar yang sistematis. Kualitas interaksi guru 

dan siswa ditentukan oleh kesiapan guru untuk melaksanakann proses pembelajaran 

dan kesiapan siswa untuk menjalani proses pembelajaran.  

 Kesiapan guru ditentukan oleh kemampuan dan kemauan guru. Kemampuan 

guru dapat dilihat dari penguasaan materi yang akan diajarkan dan penguasaan 

metodologi pembelajaran. Kemauan guru adalah sifat positif  guru terhadap 

profesional mengajar yang tercermin pada dedikasi pada tugas-tugas tersebut. 
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Dedikasi inilah yang akan menimbulkan semangat dan tekad dalaam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 
35

 

Kesiapan dan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dapat 

dikembangkaan dari waktu ke waktu. Untuk itu diperlukan kebijakan dan program 

dalam mendukung hal tersebut. Pertama, kebijakan dan program dalam 

meningkatkan kualitas guru dan kedua, kebijakan dan program dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru. Kesejateraan bukan hanya bersifat materi, melainkan juga dalam 

bentuk penghargaan dan  perlingdungan. 
36

 

  Kesiapan siswa dalam mengikuti proses belajar dapat dilihat dari seberapa 

jauh siswa sudah mempelajari bahan yang sudah diajarkan dan yang akan diajarkan 

oleh guru.  

2. Peningkatan Kualitas Lulusan  

 Peningkatan kualitas lulusan adalah tercapainya standar kompetensi lulusan 

(SKL) yang telah di tetapkan oleh menteri pendidikan. Standar kompetensi tersebut 

terkait dengan jenjang pendidikan, jenis sekolah, kelas, dan mata pelajaran.
37

 

Semakin tinggi dan melampaui standar maka semakin berkualitas lulusan tersebut. 

Sebaliknya, semakin jauh dari standar semakin rendah kualitas yang bersangkutan. 

Penguasaan kompetensi diukur dngan skor nilai sebagai hasil belajar.  
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Dalam proses peningkatan mutu sekolah diperlukan strategi. Strategi 

merupakan suatu penentuan tujuan jangka panjang dari suatu lembaga dan aktivitas 

yang harus dilakukan dan disertai dengan sumber yang ada guna untuk mewujudkan 

tujuan secara efektif dan efisien. Penentuan tujuan dimulai dengan analisis kondisi 

saat ini dan kondisi yang akan dicapai. 

Terdapat tiga strategi yang berkaitan dengan peningkatn mutu sekolah, yaitu 

strategi yang menekankan pada hasil (the output oriented strategy), strategi yang 

menekankan pada proses (the process oriented strategy), dan strategi komprehensif 

(the comprehensive strategy). 

1. Strategi Yang Menekankan Pada Hasil  

Strategi ini bersifat top down, dimana hasil yang dicapai baik kuantitas 

maupun kualitas telah ditentukan pemerintah, baik pemerintah pusat, pemerintah 

provinsi, maupun pemerintah kabupaten/kota. Hasil yang dicapai telah dirumuskan 

pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Kompetensi Dasar.  

Menurut Zamroni, strategi ini sangat efektif dan efisien karena sasarannya 

jelas dan umum, sehingga apabila diikuti dengan pedoman, pengendalian, dan 

koordinasi yang baik serta kebijakan yang memberikan dorongan sekaligus 

ancaman bagi yang menyimpang, strategi ini juga akan sangat efisien. Namun, 

dibalik kelebihan tersebut strategi ini memiliki kekurangan yakni akan terjadi 

kesenjangan yang semakin besar antara sekolah maju dan sekolah terbelakang 

karena sekolah yang maju sudah siap untuk menghadapinya sedangkan 

sekolah yang terbelakang akan sulit mencapainya sehingga akan muncul 

upaya-upaya yang kurang sehat. 
38

 

 

2. Strategi Yang Menekankan Pada Proses 
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Pelaksanaan strategi ini digerakkan dimulai dari sekolah yakni di tentukan 

oleh inisiatif dan kemampuan sekolah. Inisiatif tersebut dilakukan dengan 

memperkuat kerja sama sekolah sehingga melahirkan inovasi dan kreasi. Namun, 

strategi ini memiliki kelemahan, yaitu arah dan kualitas sekolah tidak selaras 

sehingga sulit untuk melihat dan meningkatkan kualitas secara nasional.   

3. Strategi Komprehensif  

Strategi ini merupakan gabungan dari strategi yang menekankan pada hasil 

dan strategi yang menekankan pada proses.  

Strategi ini menggariskan bahwa hasil yang akan dicapai sekolah ditentukan 

oleh nasional, yang diwujudkan dalan standar nasional. Dari berbagai standar 

tersebut, sekolah memiliki kekuasaan dan otoritas yang besar untuk mengelola 

sekolah dalam rangka mencapai standar tersebut.   

 

Hasil pendidikn dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggunlan 

akademik dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu 

jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Keunggulan 

akademuk dinyatakan dengan nilai yang dicapai oleh peserta didik. Keunggulan 

ekstrakulikuler dinyatakan dengan aneka jenis keterampilan yang diperoleh siswa. 

Selain itu, mutu lulusan juga dapat dilihat dari nilai-nilai hidup yang di anut, 

moralitas, dorongan untuk maju, dan lain-lain yang diproleh peserta didik selama 

menjalani pendidikan.  

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Adapun metode 

kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui hitungan.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Bodgan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy 

J. Moleong dalam buku berjudul “Metodologi Penelitian Kualitatif” menjelaskan 

bahwa “metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
39

 

Adapun pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam metode kualitatif 

ini, yaitu : 

1. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengaan kenyataan ganda. 

2. Bersifat langsung antara peneliti dan responden.
40

 

 

Pertimbangan lainnya yaitu karena penulis lebih mudah memahami kata-kata 

dibandingkan dengan angka. 

Kemudian desain  penelitian yang di gunakan yaitu deskriptif kualitatif. 

Alasan peneliti menggunakan penelitian deskriptif yaitu karena penulis 
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menggambarkan bagaimana implementasi RAPBS di SMA Al-Azhar, setelah itu 

penulis menjelaskan sebab mutu pendidikan di SMA Al-Azhar baik dari segi RAPBS.  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-Azhar Palu. Alasan penelitian ini  

dilakukan di SMA  Al-Azhar karena lokasinya berada satu kota dengan penulis 

sehingga memudahkan peneliti menjangkau tempat penelitiannya. Selain itu, sekolah 

tersebut termasuk salah satu sekolah swasta yang banyak diminati masyarakat. 

C. Kehadiran Peniliti 

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen sekaligus sebagai 

pengumpul data. Kehadiran peneliti bertujuan untuk mendapatkan data yang valid 

dan akurat dari lokasi penelitian yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini. 

Sebagai pengamat penuh yang mengawasi kegiatan-kegiatan yang terjadi di SMA Al-

Azhar yang sangat berfokus pada Implementasi RAPBS dalam meningkatkan mutu 

pendidikan serta mengamati bagaimana mutu pendidikan di sekolah tersebut terus 

meningkat .  Oleh karena itu, peneliti  berpartisipasi aktif dalam penelitian mulai dari 

melakukan pengamatan, mencari informasi atau narasumber, serta menganalisa setiap 

hal yang mempengaruhi obyek penelitian lapangan.  

D. Data dan Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama di lapangan berupa hasil wawancara langsung dari informan yang diteliti. 

Data primer juga dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, 
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termasuk observasi penelitian.
41

 Yang menjadi informan utama dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, Wakasek Kesiswaan, Wakasek Kurikulum, Ketua Komite, 

Bendahara, beberapa guru, dan beberapa peseta didik. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data-data yang mendukung data utama. Data ini dapat 

bersumber dari literatur-literatur yang mendukung hasil penelitian.
42

 Data sekunder 

yang di gunakan antara lain dokumen-dokumen resmi, arsip-arsip pesrtasi peerta 

didik, foto-foto kegiatan peserta didik, juga dokumen dalam bentuk Soft Copy.  

E. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Tehnik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan mencatat secara sistematik terhadap objek yang diteliti yakni SMA 

Al-Azhar Palu. Tehnik observasi yang digunakan adalah observasi langsung yakni 

dengan turun langsung melihat bagaimana objek teliti dengan cara masuk ke setiap 

ruangan kelas untuk melihat bagaimana proses belajar mengajar juga melakukan 

observasi pada kegiatan peserta didik setelah proses belajar mengajar.  
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2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya- jawab dalam penelitiaan yang berlangsung 

secara lisan baik dua orang maupun lebih dengan cara bertatap muka.
43

 

Wawancara dilakukan dengan mewawancari beberapa informan penellitian. 

Penulis melakukan dua tehnik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dengan 

pedoman yang ada dengan cara meminta waktu beberapa informan untuk diberi 

pertanyaan yang telah disiapkan dan wawancara bebas yaitu wawancara yang 

dilakukan tanpa daftar partanyaan yaitu melalui aplikasi Chat Whatsapp dan melalui 

panggilan telephone. Wawancara langsung dilakukan dengan memberikan beberapa 

pertanyaan kepada Wakasek Kesiswaan, Wakasek Kurikulum, Ketua komite, guru, 

dan beberapa peserta didik dengan menggunakan alat-alat wawancara, yaitu catatan, 

kamera, dan recorder. 

Adapun mekanismenya yaitu penulis bertemu dengan informan yang 

bersangkutan untuk memperoleh informasi yang di inginkan melalui wawancara 

dengan mengarahkan proses wawancara untuk mengikuti keadaan dan tidak 

menyinggung hal-hal yang menjadi Privacy.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi artinya “pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan informasi”.
44

 Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 

                                                           

43
 Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian , (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 

83 



38 
 

 
 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.
45

  

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen 

yang sudah ada. Dalam hal ini, penulis telah melakukan dokumentasi lapangan yakni 

di sekolah, proses belajar, proses wawancara,dan kegiatan peserta didik.  

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, ada 3 tahap yang harus dilakukan, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Redaksi data yaitu melakukan pemilihan, pemutusan, penyederhanaan, atau 

catatan yang muncul dilapangan. Redaksi data diterapkan pada hasil observasi, 

wawancara. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan kata-kata yang dianggap 

peneliti tidak signifikaan bagi penelitian ini. 

Pada hasil observasi dan wawancara penulis mendapatkan data yang 

melimpah. Data tersebut dicatat dan direkam. Namun, belum memberikan informasi 

yang bersifat kategoris, tematis, dan sistematis. Oleh karena itu, penulis 

menggunakan reduksi data  untuk mengklarifikasi data yang diperlukan.    

 

 

                                                                                                                                                       

44
 Anton M, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 211.  

45
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) 181 

 



39 
 

 
 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut. 

Pada penelitian ini, penulis menyusun dan menyajikan data agar mudah 

menghubungkan data yang satu dengan yang lainnya sehingga mudah dalam 

menganalisanya.  

3. Verifikasi Data 

Verifikasi data adalah yaitu pengambilan kesimpulan dari penelitian terhadap 

data tersebut dengan cara membandingkan pendapat atau data  yang satu dengan data 

yang lain. 

Kesimpulan dalam hal ini dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, namun sebagian juga tidak karena pada penelitian kualitatif masalah dan 

rumusan masalah masih bersifat sementara dan berkembang setelah berada di 

lapangan.  

Penulis menarik kesimpulan dari berbagai permasalahan untuk mendapatkan 

hasil penelitian menggunakan analisis induktif. Analisis induktif adalah analisis 

berdasarkan data yang diperoleh yang selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis yang dapat diterima sebagai teori.   
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk 

mendapatkan vadilitas dan reabilitas. Pengujian keabsahan data meliputi uji 

kredibilitas data, uji dependabilitas data, uji transferabilitas, dan uji konfirmabilitas.  

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang 

paling baik dan lengkap untuk dilaksanakan, yaitu pengecekan keabsahan data yang 

diuraikan oleh Sugiyono dalam bukunya yakni sebagai berikut :
46

  

1. Credibility  

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah. Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan cara :  

a. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ kepercayaan data. 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data 

yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 

kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap. 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada 

                                                           
46
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pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek 

kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap.  

Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggung jawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan pengamatan perlu 

diakhiri. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam peneliti 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan  maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan 

baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 

disajikan sudah benar atau belum.  

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 

membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen 

terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara 

demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada 

akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas.  

c. Triangulasi  

Menurut Wiliam Wiersma dalam buku sugiyono mengatakan” triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber  

dengan berbagai waktu”. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. 
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a) Triangulasi Sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 

diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 

b) Triangulasi metode, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data pada sumber data yang sama tetapi dengan metode yang 

berbeda. 

c) Triangulasi Waktu, waktu sering mempengaruhi kredibilitas data untuk itu 

dalam rangka pengujian kredibilitas dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau tehnik lain dalam waktu dan 

situasi yang berbeda. 

d. Analisis Kasus Negatif  

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data 

yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan 

mengubah temuannya. 

e. Menggunakan Bahan Referensi  

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang 

telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 

dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto- foto atau dokumen autentik, sehingga 

menjadi lebih dapat dipercaya.  
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f. Mengadakan Membercheck  

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

2. Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat 

diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung 

pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang 

berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat 

dipertanggungjawabkan.  

3. Dependability  

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.  

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 

penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan dengan cara 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang 
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dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika 

bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber 

data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada 

pembuatan laporan hasil pengamatan.  

4. Confirmability  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati 

oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut telah memenuhi standar confirmability.  

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung 

jawabkan.  

  



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Sekolah  

1. Sejarah Berdirinya Sekolah  

 SMA Al-Azhar didirikan sekitar 8 tahun yang lalu yang ditandai dengan 

peletakan batu pertama pada tanggal 17 Agustus 2011. Berdirinya sekolah tersebut 

dengan alasan banyaknya minat dan permintaan dari orang tua siswa SMP Al-Azhar 

yang ingin prestasi anaknya berkelanjutan.  

Pada 2 tahun pertama, SMA Al-Azhar masih menumpang belajar di SMP Al-Azhar 

sembari menunggu proses pembangunan selesai. Akan tetapi, pelaksanaan Ujian 

Nasioanl (UN) sudah dilaksanakan di sekolah sendiri pada bulan April 2014. 

Penjurusan di sekolah tersebut pada awalnya merencanakan 3 jurusan, yaitu IPA, IPS, 

dan Bahasa. Akan tetapi, setelah melakukan uji minat dengan angket maka di 

tetapkan hanya 1 jurusan yaitu IPA. Hal itu dikarenakan peminat IPA lebih banyak 

daripada IPS dan Bahasa. Walaupun demikian, di SMA Al-Azhar tetap dapat 

mempelajari IPS dan  unggul dalam bahasa.  

2. Visi dan Misi Sekolah  

 Visi dan Misi merupakan komponen penting dalam mendirikan sebuah 

lembaga khususnya lembaga pendidikan karena Visi dan Misi merupakan petunjuk 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
45
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dan cita-cita dalam mengembangkan sekolah. Dalam perumusan Visi dan Misi 

tentunya melihat dari beberapa aspek, salah satunya dengan melihat kebutuhan 

masyarakat terhadap lulusan.   

 Sama halnya dengan sekolah SMA Al-Azhar Palu merumuskan Visi dan Misi 

untuk mengembangkan sekolah dengan melihat kebutuhan terhadap lulusan yang 

mampu mengikuti perkembangan zaman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah 

ini.  

a. Visi :   

Mewujudkan Insan Pendidikan Berkualitas dan Berakhlak Mulia serta Mampu 

Bersaing di Tingkat Nasional & Global” 

b. Misi :  

a) Menyediakan perangkat kurikulum dan mewujudkan pengembangan 

KTSP.  

b) Menyediakan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional. 

c) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif. 

d) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 

e) Mewujudkan lulusan yang berkualitas. 

f) Melaksanakan manajemen kelembagaan yang bermutu. 

g) Menjalin kerjasama dalam memenuhi pembiayaan sekolah. 

h) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan siswa terhadap agamanya. 

i) Menumbuhkembangkan kretivitas dan inovasi terhadap budaya daerah 

dan budaya Nasional. 

j) Meningkatkan prestasi dalam lomba akademis dan non akademis sampai 

ketingkat Nasional dan Internasional. 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 Di SMA Al-Azhar Palu memiliki Tenaga Pendidik sebanyak 36 orang yang 

dimana guru PNS sebanyak 2 orang, Wakil kepala Sekolah 3 orang, guru tetap 
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yayasan 33 orang, dan guru tidak tetap 2 orang. Sedangkan jumlah Tenaga 

Kependidikan sebanyak 10 orang.  Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dalam tabel 

berikut.  

Tabel 4.1 Daftar Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

A. Tenaga Pendidik 

1 Guru PNS 2 Orang 

2 Wakil Kepala Sekolah 3 Orang 

3 Guru Tetap Yayasan 33 Orang 

4 Guru Tidak Tetap 

2 Orang 

 

 

B. Tenaga Kependidikan 

 

1 Penjaga Sekolah 1 Orang 

2 Staf Tata Usaha 2 Orang 

3 Operator 1 Orang 

4 Teknisi 1 Orang 

5 Laboran 1 Orang 

6 Pustakawan 1 Orang 

7 Tukang Kebun 1 Orang 

8 Cleaning Service 2 Orang 

Sumber : Tata usaha SMA Al-Azhar Palu 
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4. Keadaan Peserta Didik 

 Jumlah peserta didik di SMA Al-Azhar tiap tahun meningkat, ditandai dengan 

semakin meningkatnya jumlah peserta didik yang belajar di sekolah tersebut. Dengan 

meningkatnya jumlah peserta didik maka akan bertambah pula rombongan belajar. 

Berikut daftar peserta didik dari tahun ajaran 2015/2016 sampai tahun ajaran 

2018/2019. 

Tabel 4.2 Daftar Keadaan Peserta Didik 

Tah

un 

Pela

jara

n 

Jumlah Kelas 

X 

Jumlah Kelas 

XI 

Jumlah Kelas 

XII 

S

i

s

w

a 

R

o

m

be

l 

S

i

s

w

a 

R

o

m

be

l 

S

i

s

w

a 

R

o

m

be

l 

201

5/20

16 

1

3

6 

4 

1

1

0 

3 
9

8 
3 

201

6/20

17 

1

7

2 

5 

1

3

4 

4 

1

0

6 

3 

201

7/20

18 

1

7

0 

5 

1

7

3 

5 

1

3

2 

4 

201

8/20

19 

1

7

3 

5 

1

6

0 

5 

1

6

5 

5 

Sumber : Tata usaha SMA Al-Azhar Palu 
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5. Keadaan Sarana & Prasarana 

 Sarana dan Prasana di SMA Al-Azhar terbagi dua, yaitu bangunan dan 

peralatan Kantor. Bangunan sebanyak 15 buah dan peralatan kantor sebanyak 10 

buah. Berikut daftar Sarana dan Prasana di SMA Al-Azhar Palu: 

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana 

N

o
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Jeni
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Sar

ana 
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Pras
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r
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1 
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ng 

Kel

as 

1
5 

1
5 

- - -  

2 
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an 

1 1 - - -  

3 

Rua

ng 
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orat

oriu

m 

Biol

1 1 - - -  
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6 
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7 
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8 
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ng 
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ng 
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9 
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S 

2 2 - - -  

1

0 
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1 1 - - -  

1

1 

Rua

ng 
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Kes
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1
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tin 

2 2 - - -  

1

3 
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m 
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1 1 - - -  

1

4 
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6 

Kur

si 
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wai 

2

3 

2

3 
    

7 
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a 

Sis

wa 

4

8

7 

4

8

5 

2 - -  

8 

Kur

si 
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4

8
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4

8

5 

- - 2  

9 
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an 

Tuli

s 

1

7 
- - - -  

1

0 

Pap

an 

Dat

a 

Sis

wa 

1 1 - - -  

Sumber : Tata usaha SMA Al-Azhar Palu 

6. Struktur Organisasi 

 Di SMA Al-Azhar sama halnya di sekolah – sekolah lain, memiliki 

pembagian struktur organisasi dengan tujuan agar memiliki kejelasan tugas 

sehingga orang yang memegang tugas tersebut dapat melaksanakan peran dan 

fungsinya masing-masing. Berikut struktur organisasi di SMA Al-Azhar Palu.  
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B. Bentuk Implementasi RAPBS Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

SMA Al- Azhar Palu 

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) 

merupakan sesuatu yang wajib ada di sekolah karena melalui itu sekolah 

merencakan angggaran untuk peningkatan mutu sekolah.  

 Menurut Ketua Komite SMA Al-Azhar yang diperkuat oleh Wakasek 

Kesiswaan dan Humas, bahwa bentuk perencanaan anggaran dan belanja 

sekolah harus berpatokan pada 8 standar mutu pendidikan, diantaranya yaitu : 

A. Pengembangan Standar Kompetensi Lulusan 

Penganggaran standar lulusan sebesar 0,5 % dari jumlah anggaran 

keseluruhan. Adapun program yang direncanakan yaitu sebagai berikut : 

 

Kepala Sekolah 

(Drs. Abdul Basit, 

M.Pd) 

Wakasek 

Kesiswaan & 

Humas 

(Akhlis, 

M.Pd) 

 

 

Wakasek 

Kurikulum 

(Siti Nur 

Wahdaniah, 

SE.) M.Pd 

Wakasek 

Sarana & 

Prasarana 

(Irwan, 

S.Pd) 
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1. Pembinaan Olimpiade. 

2. Pengembangan pendidikan karakter, penumbuhan budi pekerti dan kegiatan 

program pelibatan pendidikan keluarga. 

3. Olah raga, karya ilmiah remaja, pramuka, palang merah remaja, dan ekstra 

kurikuler yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

4. Pendidikan dan pengembangan sekolah sehat, aman, ramah anak dan 

menyenangkan. 

5. Pembiayaan lomba yang tidak dibiayai dari dana Pemerintah 

Pusat/Pemerintah Daerah, termasuk untuk biaya transpotasi dan akomodasi 

peserta didik/guru dalam mengikuti lomba, dan biaya mengikuti lomba. 

6. Penyelenggaraan program sukses Ujian Nasional/pelajaran tambahan (bimbel, 

try out, analisa hasil try out, pendalaman materi, simulasi UNBK). 

7. Penyediaan ATK untuk administrasi SKL. 

B. Pengembangan Standar Isi 

Penganggaran standar isi sebesar 0,5 % dari jumlah anggaran 

keseluruhan. Adapun program yang direncanakan yaitu sebagai berikut : 

1. Penyusunan Kurikulum 2013. 

2. Pengembangan Kurikulum sesuai dengan pedoman pengembangan K 13. 

3. Pengembangan Kurikulum sesuai dengan tahapan prosedur pengembangan K 

13. 

4. Pembelian ATK untuk cetak dokumen K 13. 

C. Pengembangan Standar Proses 

Penganggaran standar proses sebesar 20 % dari jumlah anggaran 

keseluruhan. Adapun program yang direncanakan yaitu sebagai berikut  

1. Lession Study (FGD terkait dengan Proses Pembelajaran di Kelas). 

2. Pembelajaran kontektual. 

3. Penyediaan ATK untuk kegiatan  pembelajaran. 

4. Workshop Pengembangan Metodologi Pembelajaran. 

5. Pembelajaran rimedial dan pengayaan . 

6. Optimalisasi Pembelajaran pada Laboratorium (pembelian alat dan bahan 

habis pakai untuk praktek pembelajaran IPA). 

7. Pemantapan persiapan ujian. 
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D. Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Penganggaran untuk pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan 

sebesar 38 % dari jumlah anggaran keseluruhan. Adapun program yang 

direncanakan yaitu sebagai berikut : 

1. Peningkatan profesional guru dan kepala sekolah melalui MGMP dan MKKS. 

2. Menghadiri seminar yang terkait langsung dengan peningkatan mutu guru dan 

tenaga kependidikan (biaya pendaftaran, transportasi dan akomodasi dan 

pelaksanaannya di luar sekolah). 

3. Mengadakan workshop/lokakarya untuk peningkatan mutu guru dalam rangka 

pemantapan penerapan kurikulum/silabus, pemantapan kapasitas guru dalam 

rangka pengembangan dan  penerapan RPP, pengembangan dan/atau 

penerapan program penilaian peserta didik . Biaya yang dibayarkan meliputi : 

fotocopi , konsumsi guru peserta workshop/lokakarya yang diadakan oleh 

sekolah , dan atau biaya narasumber dari luar sekolah , dengan mengikuti 

standar biaya umum daerah 

4. Workshop Pembinaan Karier Guru (terkait dengan pemenuhan kebutuhan 

penilaian angka kredit). 

5. Workshop Keterampilan Teknis Tenaga Administrasi sekolah . 

6. Peningkatan kompetensi tenaga perpustakaan. 

E. Pengembangan Standar Sarana dan Prasarana Sekolah 

Penganggaran standar sarana dan prasarana sekolah sebesar 21 % dari 

jumlah anggaran keseluruhan. Adapun program yang direncanakan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pengadaan peralatan laboratorium. 

2. Pengadaan Alat peraga pembelajaran. 

3. Pembelian dan perawatan komputer desktop/work station, Laptop, Printer dan 

LCD. 

4. Pengecatan, perbaikan atap bocor, perbaikan pintu dan jendela. 

5. Perbaikan mebel air, sanitasi sekolah, kamar mandi, WC, perbaikan 

lantai/ubin/keramik dan perawatan fasilitas sekolah lainnya. 
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6. Pembelian buku teks pelajaran sesuai dengan Kurikulum yang digunakan 

(sesuai SPM 1 siswa 1 buku). 

7. Pembelian buku bacaan, buku pengayaan, dan buku referensi untuk memenuhi 

SPM . 

8. Pemeliharaan atau pembelian buku baru / koleksi perpustakaan apabila buku 

koleksi yang lama sudah tidak dapat digunakan dan /atau kurang jumlahnya. 

9. Pemeliharaan perabot perpustakaan atau pembelian baru apabila perabot yang 

lama sudah tidak dapat digunakan atau jumlahnya kurang. 

10. Pemeliharaan dan /atau pembelian AC perpustakaan. 

F. Pengembangan Standar Pengelolaan 

Penganggaran standar pengelolaan sebesar 4 % dari jumlah anggaran 

keseluruhan. Adapun program yang direncanakan yaitu sebagai berikut : 

1. Biaya dalam rangka  penyusunan Evaluasi Diri Sekolah, RKJM, RKT, 

RAPBS dan RRKAS , kecuali untuk pembayaran Honor. 

2. Pembayaran langganan Daya dan Jasa (Air, Listrik, Telpon, Internet, Koran). 

3. Pemasangan Instalasi baru dan / atau penambahan daya Listrik. 

4. Penerimaan Peserta Didik Baru. 

5. Pembelian ATK kantor (tinta printer, CD, flash disk, dsb). 

6. Usaha Kesehatan Sekolah (peralatan dan/ atau obat-obatan). 

7. Pembelian minuman dan / atau makanan ringan untuk kebutuhan sehari-hari 

di sekolah bagi guru, tenaga kependidikan, dan/ atau tamu. 

8. Pengadaan suku cadang alat kantor. 

9. Pembelian alat-alat kebersihan dan alat listrik dan alat olahraga 

10. Pembelian peralatan/perlengkapan yang menunjang operasional rutin di 

sekolah antara lain: bel, sound system dan speaker untuk upacara, teralis 

jendela, dan /atau perlengkapan sejenis lainnya 

11. Penanggulangan dampak darurat bencana, khusus selama masa tanggap 

darurat, misalnya pembelian masker. 

G. Pengembangan Standar Pembiayaan 

Penganggaran standar pembiayaan sebesar 14 % dari jumlah anggaran 

keseluruhan. Adapun program yang direncanakan yaitu  pemberian honor  
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Pegawai Tetap dan Tidak Tetap (PTT), Pegawai perpustakaan, Penjaga 

sekolah, Petugas satpam, Petugas kebersihan. 

H. Pengembangan Standar Penilaian 

Penganggaran standar penilaian sebesar 2 % dari jumlah anggaran 

keseluruhan. Adapun program yang direncanakan yaitu sebagai berikut : 

1. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran meliputi : 

 Ulangan harian 

 Ulangan tengah semester 

 Ulangan akhir semester 

 Ulangan kenaikan kelas 

 Ujian sekolah 

 Ujian Sekolah Berbasis Nasional 

 Ujian Nasional Berbasis Komputer 

Dalam penentuan anggaran harus dilihat dari segi prioritas yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik  seperti yang di jelaskan oleh ketua komite 

sekolah : 

Proses penyusunan RAPBS berpatokan pada 8 standar mutu pendidikan, akan 

tetapi sekolah lebih fokus pada standar pendidik dan tenaga kependidikan dan 

standar proses. Kemudian, melihat dari segi kebutuhan  yang mana yang 

relevan dengan peningkatan mutu pendidikan. Anggaran lebih banyak 

digunakan untuk pemberian tunjangan terhadap guru terkait dengan 

pengembangan pelajaran tambahan untuk keseluruhan kelas. 
47
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 Fuad, Ketua Komite,  Wawancara, Ruang Tata Usaha, 18 Januari 2019 
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 Jadi, proses perencanaan dilakukan berdasarkan pengalaman dan skala 

prioritas yang diadakan pada awal tahun ajaran baru yaitu sekitar awal bulan 

juli. Adapun yang terlibat dalam rapat komite yaitu, Kepala sekolah, Ketua 

komite, guru, yayasan, dan orang tua peserta didik baru.  

 Perencanaan anggaran dilakukan dengan cara pemaparan program 

beserta besaran anggarannya kemudian para Stakeholder berperan mengontrol 

dan mengevaluasi apakah program dan besaran tersebut cocok dan penting 

untuk dilaksanakan yang kemudian itu disetujui oleh kepala sekolah.  

Implementasi RAPBS berdasarkan hasil perencanaan. Hasil 

perencanaan dapat berubah sesuai dengan kebijakan kepala sekolah yang 

nantinya akan dipaparkan pada proses evaluasi.  

Implementasi yang paling menonjol yaitu  pemberian tunjangan bagi 

guru dan pemberian beasiswa bagi peserta didik. Pemberian beasiswa ada dua, 

yaitu beasiswa prestasi bagi peserta didik baru dan beasiswa lulusan. 

Beasiswa prestasi peserta didik baru diberikan oleh peserta didik yang 

memiliki nilai tertinggi 1 sampai 10 pada ujian masuk yakni berupa 

penggratisan biaya sekolah selama 3 tahun. Sedangkan beasiswa lulusan 

diberikan kepada peserta didik yang berprestasi namun kurang mampu untuk 

melanjutkan kuliah di perguruan tinggi.  
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Anggaran untuk beasiswa peserta didik baru telah direncanakan setiap 

tahun sedangkan untuk beasiswa lulusan direncanakan melalui pertimbangan 

guru dan kepala sekolah kemudian anggarannya didapatkan melalui kerja 

sama dengan pemerintah dalam bentuk proposal.  

Dalam urusan keuangan sekolah, kepala sekolah mempercayakan 

sepenuhnya ke ketua komite yang merangkap sebagai bendahara. Kepala 

sekolah hanya berperan sebagai evaluator dan penyetuju terhadap pengeluaran 

dana. Jika kepala sekolah tidak berada ditempat maka yang menjadi 

perpanjangan tangannya yaitu para wakil kepala sekolah. 

Adapun dana sekolah bersumber dari : 

a) Pemerintah berupa dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah)  

b) Uang pendaftaran peserta didik baru dan SPP  

Uang pendaftaran peserta didik baru sebanyak 7-8 juta sedangkan uang 

SPP sebanyak Rp. 0-500.000, uang SPP dikondikisikan dengan tingkat 

ekonomi siswa 

c) Subsidi Silang merupakan uang sukarela yang diberikan orang tua peserta 

didik pada pembayaran SPP  

d) Dana Investasi, yaitu dana sukaela dari orang tua peserta didik yang 

diberikan diluar uang SPP. Dana sukarela tidak selalu berupa uang tetapi 

juga bisa dalam bentuk barang. 
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Menurut Wakasek Kesiswaan dan Humas, walaupun uang pendaftaran 

peserta didik baru terkesan mahal, akan teapi orang tua peserta didik tidak 

sungkan untuk mengeluarkan uangnya bahkan tidak jarang ada yang memberi 

lebih karena sekolah mempunyai mutu yang baik untuk ditawarkan. Mutu 

sekolah dapat dilihat mulai dari proses pembelajaran sampai dengan mutu 

lulusan. 

Pengembangan mutu proses yaitu pengembangan peserta didik yang 

dilakukan melalui proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, sekolah 

tersebut telah menerapkan kurikulum 2013. Guru dituntut untuk paham dan 

mampu menerapkan kurikulum 2013 tidak hanya dari segi perangkat 

pembelajaran, tetapi juga pada proses pembelajaran dimana peserta didik yang 

menjadi pusatnya. 

Sebelum memberikan pembelajaran, guru sudah menyiapkan segala 

yang dibutuhkan agar pelajaran berlangsung secara efisien dan efektif seperti 

yang disampaikan salah satu guru mata pelajaran Ekonomi :  

Perencanaan ynag pertama yaitu membuat Rencana Perangkat Pembelajaran   

(RPP) kemudian itu yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

Penyusunan rencana dilakukan berdasarkan materi, pendekatan, dan spesifik 

kelas. 
48
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 Siti Nur Wahdaniah, Guru, Wawancara, Ruang Guru, 21 Januari 2019. 
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 Jadi, ketika guru memasuki ruangan maka ia telah siap dengan segala 

perangkatnya untuk diaplikasikan di dalam kelas. Sebelum memulai pelajaran, 

menjadi jadwal wajib bagi peserta didik untuk membaca Al-Qur’an dan 

berdo’a menurut keyakinan masing-masing. Walaupun di SMA Al-Azhar ada 

beberapa peserta didik yang Non-Muslim, akan tetapi  tingkat toleransinya 

cukup tinggi.  

 Dalam proses pembelajaran, guru berusaha menggunakan strategi 

yang cocok dengan karakter peserta didik dan materi untuk mencegah 

kejenuhan dalam belajar. Hal itu sangat diperlukan karena peserta didik di 

SMA AL-Azhar memiliki jam belajar lebih banyak dari sekolah lain. Jam 

belajar formal mulai pukul 07:15 sampai 15:00 WITA kemudian dilanjutkan 

belajar untuk pengembangan peserta  didik sampai pukul 16:30 WITA.  

Selain memperhatikan strategi, guru juga memiliki tantangan lain 

yaitu bagaimana cara meningkatkan motivasi dalam belajar di jam yang 

begitu padat yang pastinya membuat peserta didik jenuh. Hal tersebut dijawab 

oleh Siti Nur Wahdaniah selaku guru mata pelajaran  Ekonomi, yaitu pertama 

dengan cara pemberian tugas yang sifatnya aplikatif. Kedua yaitu dengan 

memberikan reward dalam bentuk pujian dan tepuk tangan bagi peserta didik 

yang mampu memahami dan memberikan pemahaman dengan baik.  
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Menurut hasil Observasi, proses pembelajaran di SMA Al-Azhar 

terbilang cukup baik karena guru dapat melakukan tugas dan fungsinya 

dengan baik. Guru selalu berhasil membuat suasana kelas menjadi aktif 

walaupun tekesan santai. Peserta didik di tuntut untuk mampu menganalisis 

suatu masalah, mencari solusi, dan mampu menjelaskan berdasarkan fakta 

dalam kehidupan sehari-sehari. Guru mampu mengelola tingakat kecerdasan 

siswa dengan cara Pertama, mengidentifikasi kemampuan peserta didik, 

Kedua, memancing peserta didik yang kurang berbicara atau kurang aktif 

dengan memberikan kata kunci. Ketiga, menggunakan peserta didik yang aktif 

untuk membantu temannya memahami materi.  

Dalam proses Evaluasi, guru biasanya melakukan evaluasi selama 

proses pembelajaran berlangsung dan pada akhir pembelajaran per KD. Selain 

itu, juga ada pada ujian semester. Evaluasi dalam proses pembelajaran 

biasanya dalam bentuk kuis, tanya jawab, dan pada saat diskusi. Sistem 

penilainnya yaitu individu dan kelompok. Komponen yang di evaluasi 

merujuk pada K13 yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Adapun penindaklanjutan dari hasil evaluasi yaitu, jika evaluasi pada 

proses pembelajaran, penindak lanjutannya dilakukan di akhir materi dengan 

memberikan refleksi dari materi awal sampai akhir untuk  memberikan 

penguatan terhadap materi yang telah lalu. Jika itu evaluasi hasil, maka yang 

dillakukan yaitu membahas soal-soal.  
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Dari proses pembelajaran tersebut sangat  membantu siswa dalam 

memahami pelajaran sehingga siswa lebih senang belajar di sekolah daripada 

dirumah. Selain alasan belajar di sekolah lebih menyenangkan tetapi juga 

karena jadwal belajar disekolah sudah sangat padat sehingga jika harus 

banyak belajar dirumah membuat peserta didik sangat lelah. Hal tersebut 

disampaikan oleh salah satu siswa kelas X MIA B : 

Belajarnya di sekolah, karena kalau dirumah kebanyakan main game. Karena 

belajarnya sudah full di sekolah dari pagi sampai sore. Belajar dirumah 

biasanya nanti ada tugas dari guru. 
49

 

Jika dilihat dari mutu proses dari SMA Al-Azhar yang terbilang baik 

maka otomatis mutu lulusannya juga akan baik. Hal tersebut ditandai dengan  

hasil nilai Ujian Nasional (UN) peserta didik yang selalu membawa sekolah 

pada nilai tertinggi setiap tahun sejak lulusan tahun pertama SMA Al-Azhar. 

Pembinaan peserta didik dimulai sejak kelas X yaitu melalui proses 

pembelajaran di pagi hari dan pengembangan peserta didik pada sore hari 

dengan mengulangi mata pelajaran di kelas pagi.  

Pengembangan pada kelas XII dilakukan dengan pemberian latihan 

soal untuk persiapan UN. Selain itu juga ada les yang diberikan mulai dari 

semester satu dengan mempelajari mata pelajaran di kelas pagi yang diajarkan 

                                                           
49 Nugraha Ramadhan, Peserta didik, Wawancara, Depan Kantor, 21 Januari 2019. 
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lagi di kelas sore dan pada semester dua mata pelajaran yang diajarkan yaitu 

mata pelajaran kelas X dan kelas XI.  

Jika mata pelajaran yang diajarkan pada les sore pada kelas X dan 

kelas XI adalah semua mata pelajaran maka pada kelas XII mata pelajaran 

yang diajarkan lebih khusus untuk mata pelajaran yang akan diujiankan. 

Setelah selesai Ujian  Nasional (UN), peserta didik tidak dibiarkan 

begitu saja tetapi sekolah mengadakan kelas khusus untuk peserta didik 

sebagai bekal untuk mengikuti ujian masuk perguruan tinggi, hal tersebut 

disampaikan Bapak Akhlis, selaku Wakasek Kesiswaan dan Humas bahwa : 

Dalam meningkatkan kualitas lulusan pihak sekolah memberikan pembinaan 

dilakukan mulai dari belajar di kelas setiap harinya yang di bimbing dan 

dibina oleh guru yang ada disini dan ada kelas khusus yang dibuat untuk 

mengahadapi UN dan setelah UN pun dilakukan lagi pembinaan terhadap 

peserta didik dengan mengikuti les untuk persiapan mengikuti tes masuk 

universitas, sebagai salah satu  bentuk tanggung jawab moril pihak sekolah 

terhadap peserta didik agar mereka yang nantinya menjadi alumni dapat 

memperoleh nilai yang maksimal.
50

 

 Berikut rekap hasil Ujian Nasional (UN) Tingkat SMA se Sulawesi 

Tengah pada Jurusan IPA dari tahun 2015-2017 : 
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 Akhlis, Wakasek Kesiswaan dan Humas, Ruang Tata Usaha, 29 Januari 2019 
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Tabel 4.4 Rekap Hasil Ujian Nasional 

 

No. 

Nama 

Sekolah 

Jumlah 

Peserta 

2015 2016 2017 

Rerata  

IPA 

IIUN Rerata 

IPA 

IIUN Rerata 

IPA 

IIUN 

1. SMA 

Al-

Azhar 

Palu 

106 80,64 53,26 75,71 UNBK 81,84 UNBK 

 SMA 

Negeri 

Model 

Terpadu 

Madani 

Palu 

144 63,70 80,57 65,79 UNBK 66,97 UNBK 

 SMA 

Karuna 

Dipa 

Palu 

23 52,90 59,75 65,56 63,75 62,17 UNBK 

 SMA 

Negeri 1 

Palu 

359 55,94 72,17 61,91 79,11 58,24 UNBK 

 SMA 

Negeri 1 

Tinombo 

90 70,15 83,24 51,61 73,52 58,21 UNBK 

 SMA 

Katolik 

Santo 

Yoseph 

Luwuk 

48 78,12 32,43 62,02 51,52 56,53 UNBK 

 SMA 

Lab 

School 

Untad 

43 55,21 47,51 54,48 52,41 55,01 UNBK 

 SMAN 1 

Toli-toli 

176 54,29 32,97 54,86 61,24 54,28 UNBK 

Sumber: https://puspendik.kemendikbud.go.id/hasil-un/ 

https://puspendik.kemendikbud.go.id/hasil-un/
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 Dalam tabel tersebut dapat dilihat bahwa dalam SMA Al-Azhar selalu 

mendapat urutan pertama dalam nilai Rerata IPA selama 3 tahun berturut-

turut walaupun di tahun 2015 sempat mendapat urutan kelima pada nilai 

Indeks Integritas Ujian Nasional (IIUN). 

. Oleh sebab itu SMA Al-Azhar selalu berhasil mencetak lulusan-

lulusan yang mampu membawa nama sekolah sampai keperguruan tinggi 

ternama di indonesia. Dalam tes Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi 

(SBMPTN), tidak sedikit peserta didik di SMA Al-Azhar yang lulus dengan 

menempati perguruan tinggi yang mereka inginkan.  

Menurut Wakasek Kesiswaan dan Humas, Bapak Akhlis, M.Pd 

bahwa, banyaknya peserta didik yang masuk di perguruan tinggi sekitar 95 %, 

adapun yang 5 % itu bukan karena mereka tidak mampu dari segi 

pengetahuan, akan tetapi biasanya karena memang tidak ingin melanjutkan 

atau menunda untuk melanjutkan karena faktor lain.  

 Jumlah pendaftar di SMA Al-Azhar semakin tahun semakin 

meningkat disebabkan oleh mutunya yang baik. Masyarakat mampu  melihat 

banyaknya prestasi-prestasi peserta didik di tingkat Nasional bahkan sampai  

ke tingkat Internasional. Untuk mempertahankan hal tersebut tentunya sekolah 

terus berupaya untuk memperbaiki  mutu proses maupun mutu lulusannya.  
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Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa implementasi dari Rencana 

Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS) dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya prestasi peserta 

didik karena sekolah menganggarkan dana untuk tunjangan guru dalam 

memberikan pelajaan tambahan untuk pengembangan peserta didik. Selain 

itu, sekolah selalu menerapkan prinsip prioritas dalam penyusunan anggaran 

sehingga anggaran dapat digunakan secara efektif dan efisien.  

Untuk mendapatkan mutu yang baik tentunya dibutuhkan proses 

evaluasi untuk melihat sejauh mana program yang dikerjakan dapat 

meningkatkan mutu sekolah.  

Proses evaluasi dilakukan sebelum pemaparan rencana anggaran pada 

tahun ajaran baru. Bendahara yang merangkap sebagai ketua komite akan 

memaparkan penggunaan anggaran pendapatan dan belanja sekolah pada 

tahun sebelumnya. Jika ada yang kurang dalam pengimplementasian, maka itu 

akan dijadikan pembelajaran untuk pembuatan anggaran pada tahun 

selanjutnya.  

Pada proses evaluasi, selalu mendapatkan bukti bahwa hasil yang 

didapatkan sesuai dengan perencanaan seperti yang di kemukakan oleh ketua 

komite sekolah : 
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Penyusunan RAPBS berdasarkan pengalaman dan implementasinya sesuai 

dengan rencana yang telah disepakati dan hasilnya selalu berbanding lurus 

dengan yang direncanakan. 
51

 

C. Kendala Pada Implementasi RAPBS Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan dan Solusi Dari Permasalahan Tersebut 

Dalam pengimplementasian RAPBS, juga tidak terlepas dari  kendala. 

Namun, kendala yang dihadapi bukan karena faktor internal melainkan faktor 

eksternal yaitu kebijakan pemerintah mengenai pembaharuan kurikulum. 

Guru yang belum memahami mekanisme pembelajaran K13 akan diberikan 

pelatihan khusus oleh sekolah sehingga itu membutuhkan biaya tambahan. 

 Menurut hasil observasi, ada beberapa guru yang belum mahir dalam 

menerapkan kurikulum 2013 sehingga memerlukan pelatihan khusus untuk 

meningkatkan kemampuannya. Untuk mengadakan pelatihan tersebut, 

memerlukan biaya tambahan baik dari segi honor pemateri maupun konsumsi.  

Oleh karena itu, penulis menawarkan beberapa solusi sekolah 

membuat inisiatif untuk bekerjasama dengan lembaga lain dalam 

melaksanakan pelatihan untuk memangkas anggaran. Mislanya kerjasama 

dengan sekolah lain atau bekerja sama dengan Dinas Pendidikan untuk 

membuat pelatihan kurikulum 2013 tingkat lanjutan. 
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 Fuad, Ketua Komite,  Wawancara, Ruang Tata Usaha, 18 Januari 2019 
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Selain itu, bisa juga dengan cara bekerja sama dengan supervisor 

sekolah untuk memberikan pengarahan dan pelatihan khusus kepada guru 

yang kemampuannya masih kurang sehingga itu tidak perlu mengeluarkan 

biaya karena mengingat tugas supervisor adalah mengawasi dan membantu 

meningkatkan kemampuan guru di sekolah binaannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Setelah dilakukan pemaparan hasil penelitian pada bab IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Adapun bentuk implementasi RAPBS selalu berdasarkan rencana yang telah 

disepakati pada rapat komite yang diadakan setiap awal tahun ajaran baru yakni 

dengan berpatokan pada 8 standar mutu pendidikan. Di SMA Al-Azhar, dalam 

merencanakan program tahunan, lebih banyak membuat progam yang 

bersentuhan langsung dengan kebutuhan peserta didik, misalnya untuk 

memberikan tunjangan kepada guru yang telah memberikan pelajaran tambahan 

dalam rangka peningkatan mutu dan juga pemberian beasiswa bagi peserta didik 

yang berprestasi. Adapun sumber dana sekolah berasal dari dana BOS, uang SPP, 

uang pendaftaran peserta didik baru, subsidi silang, dan dana investasi. 

Walaupun dengan sumber dana yang terbatas, terbukti bahwa SMA Al-Azhar 

mampu meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya karena perencanaan yang 

berskala prioritas tersebut membuat keuangan digunakan secara efektif dan 

efisien.  

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
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2. Adapun permasalahan yang dihadapi dalam pengimplementasian RAPBS yakni 

susahnya mendapatkan biaya tambahan untuk memberikan pelatihan bagi guru 

yang belum memahami mekanisme pembelajaran K13 mengingat dana dari 

sekolah sangat terbatas. Oleh sebab itu, solusi yang dapat penulis tawarkan yakni 

membuat kerja sama dengan pihak sekolah lain dan Dinas Pendidikan dalam 

membuat pelatihan kurikulum 2013. Selain itu, pelatihan bisa juga melalui 

supervisor sekolah sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya lebih untuk 

pelaksanaannya.  

B. Saran  

 Untuk dijadikan sebuah pembelajaran dan bahan pertimbangan, maka peneliti 

membuat beberapa saran yakni sebagai berikut :  

1. Untuk Kepala Sekolah, dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di sekolah 

menjadi lebih baik lagi ada baiknya membuat sekolah menjadi sekolah 

bilingual. Maksudnya tidak harus membuat jurusan bahasa. Akan tetapi lebih 

mengaplikasikan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun di 

sekolah diajarkan bahasa Inggris dan di bimbing lebih dalam pelajaran 

TOEFL, tapi pengaplikasian sehari-hari masih kurang. Hanya ada sebagian 

peserta didik yang mampu berbahasa inggris dengan baik karena penggunaan 

bahasa Inggris hanya dalam pelajaran bahasa Inggris dan TOEFL. Untuk itu, 

perlu adanya pelatihan khusus baik siswa maupun tenaga pendidik. Misalnya 

dimulai dengan membuat kebijakan ada hari-hari tertentu Full Day English 
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jadi, semua guru maupun  peserta didik berinteraksi menggunakan bahasa 

Inggris.  

2. Untuk Komite Sekolah, mengenai kendala yang dihadapi dalam 

pengimplementasian RAPBS yang berkaitan dengan anggaran dalam 

peningkatan kemampuan guru memahami kurikulum 2013, ada baiknya 

sekolah membuat inisiatif untuk bekerjasama dengan lembaga lain dalam 

melaksanakan pelatihan untuk memangkas anggaran. Mislanya kerjasama 

dengan sekolah lain atau bekerja sama dengan Dinas Pendidikan untuk 

membuat pelatihan kurikulum 2013 tingkat lanjutan.  

3. Untuk Guru, sebaiknya jangan terlalu sering memberikan PR bagi peserta 

didik apalagi memberikan PR/tugas yang penyelesainnya membutuhkan 

waktu lebih dari 60 menit. Menurut hasil pengamatan peneliti, kebanyakan 

peserta didik menganggap PR itu beban apalagi waktu belajar mereka telah 

banyak dihabiskan di sekolah sehingga jika harus terus menerus diberikan PR 

maka waktu istrahat mereka pun harus digunakan lagi untuk belajar. 

Walaupun sebenarnya maksud pemberian tugas tersebut untuk membantu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik akan tetapi ada baiknya jika 

pemberian tugas tersebut dapat memacu mereka untuk lebih memahami apa 

yang ada dilingkungan sekitar karena sejatinya beajar itu tidak mesti harus 

berhadapan dengan teori buku, rumus-rumus, dan sebagainya tetapi masih 

banyak di luar sana yang bisa menjadi bahan pembelajaran bagi peserta didik 

di luar konteks akademis misalnya bersosialisasi, membaca, menonton film 
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yang bermanfaat atau bahkan melakukan hal yang menjadi hobi. Intinya, 

jangan memberikan tugas kepada peserta didik dalam jumlah yang membuat 

peserta didik menjadi jenuh, tertekan dan bukannya menikmati proses belajar 

tersebut. 
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